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Abstract:

This study aims to identify Qur'anic rhetorical (balaghah) elements produced by artificial
intelligence models and to measure the capacity of three models, Claude, Gemini, and GPT, in
handling Qur'anic semantics. A comparative testing method was employed by providing
identical Arabic prompts to all three models on Q.S. Al-Bagarah verses 17-18 and Q.S. Al-Fatiha
verses 2-5, with results benchmarked against Al-Zamakhshari's Tafsir Al-Kasysyaf as the
primary reference. Results indicate that Claude and GPT were more terminologically accurate
in identifying the rhetorical features of Al-Bagarah verse 17, while Gemini proved more precise
on verse 18. For Al-Fatiha verses 2—5, Gemini produced the analysis closest to Al-Kasysyaf,
particularly in explicating the iltifat phenomenon. However, all three models consistently failed
to classify the rhetorical phenomena within the specific branch of 'Ilm al-Bayan. This study
concludes that Al holds considerable promise as an auxiliary tool in rhetorical analysis, yet has
not attained the epistemological depth of classical tafsir scholarship.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi unsur-unsur balaghah dalam Al-Qur'an yang
dihasilkan oleh Al serta mengukur kemampuan tiga model Al yaitu Claude, Gemini, dan GPT
dalam menangani semantik Qur'ani. Metode yang digunakan adalah pengujian komparatif
dengan memberikan promptberbahasa Arab yang identik kepada ketiga model pada Q. S. Al-
Baqarah ayat 17-18 dan Q. S. Al-Fatihah ayat 2—5, kemudian hasilnya dicocokkan dengan Tafsir
Al-Kasysyaf karya Al-Zamakhshari sebagai rujukan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada Q. S. Al-Bagarah: 17-18, Claude dan GPT lebih tepat dalam terminologi ayat 17, sementara
Gemini lebih akurat pada ayat 18. Pada Q. S. Al-Fatihah: 2—5, Gemini menghasilkan analisis yang
paling mendekati Al-Kasysyaf, khususnya dalam mengurai fenomena i/tifat. Namun, ketiga
model secara konsisten gagal mengklasifikasikan fenomena balaghah ke dalam cabang ilmu
bayan secara spesifik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa AI berpotensi sebagai alat bantu
analisis balaghah, namun belum mampu menandingi kedalaman epistemologi tafsir klasik.
Kata kunci: Balaghah; Semantik Qurani; Kecerdasan Buatan
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an bukan hanya sebagai kitab suci umat islam, melainkan juga merupakan puncak
pencapaian sastra Arab yang dikenal selama berabad-abad. Al-Namuzaj al-Mithali dinilai menjadi
dasar puisi, dan Al-Qur'an merupakan puncak balaghah (Yasin, 2020). Hal itu juga bisa dibuktikan
karena al-Quran diturunkan kepada bangsa yang sudah sangat tinggi tingkat kesusastraannya,
yakni bangsa Arab, sehingga dapat disadari dan dirasakan bahwa al-Quran bukanlah bikinan
manusia (Al Faruqi & Al Farugj, 1986; Sayyid Qutb, 1975). Kekayaan bahasanya yang luar biasa bisa
dibuktikan melalui berbagai banyak ilmu yang membahas tentangnya, seperti tafsir al-kasyaf karya
imam zamakhsari, al-itqan fi ulumil qur'an karya imam as-suyuthi, dan lain-lain. Salah satu ilmu
yang membahas tentang gaya bahasa arab Adalah ilmu balaghah. llmu yang menjadikannya objek
kajian linguistik yang tak pernah kering. Namun di era Revolusi Industri 4.0, kemunculan
Kecerdasan Buatan (Al) dan Natural Language Processing (NLP) membawa tantangan baru yang
belum pernah dihadapi para ulama sebelumnya: apakah mesin dapat memahami dimensi semantik

Al-Qur'an?

Dalam dunia industri, Al menjadi motor penggerak utama dalam otomasi pabrik,
memaksimalkan efisiensi dan produktivitas sambil mengurangi biaya operasional (Bruun & Duka,
2018). Namun dampak Al tidak terbatas pada sektor industri dan teknologi saja. Kajian hubungan
antara Al-Quran dan kecerdasan buatan (AI) telah menunjukkan keragaman pendekatan
(Alhubilah et al., 2025). Dengan kemampuan untuk belajar dan mengadaptasi diri, Al mulai

merambah area yang sebelumnya dianggap sebagai domain eksklusif manusia. Salah satu bidang
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yang paling mengejutkan dan potensial adalah agama (Reed, 2021). Aplikasi Al dalam pendidikan
Islam juga telah menunjukkan potensi besar, seperti chatbot berbasis Al untuk memahami Al-
Qur'an melalui penerapan analisis teks otomatis dan digitalisasi sumber daya keagamaan (Moh.
Mauluddin, 2024; Sulastri et al., 2022). Urgensi kajian ini semakin nyata mengingat tidak sedikit
mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan tafsir kepada asisten Al berbahasa Arab tanpa

menyadari benar atau salahnya.

Penelitian terdahulu oleh Alhubilah, Al Farisi, dan Supriadi (2025) telah mengkaji
keterkaitan antara prinsip Jaringan Syaraf Tiruan dengan nilai-nilai semantik dalam QS. Al-'Alaq
menggunakan pendekatan semantik Izutzu dan terdapat Kesamaan objek kajian, yaitu Keduanya
sama-sama membahas Al-Qur'an khususnya dari sisi linguistik/makna yang dipertemukan dengan
Al Adapun kajian yang secara khusus mempertemukan balaghah Qur'ani dengan kapabilitas Al
peneliti masih belum menemukannya. Gap inilah yang hendak diisi oleh peneliti dengan
menghadirkan pengujian terhadap tiga model Al terkemuka menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an

yang mempunyai unsur balaghah di dalamnya.

Tujuan penelitian ini Adalah mengidentifikasi unsur-unsur balaghah dalam Al-Qur'an yang
dihasilkan oleh Al serta mengetahui kemampuan model Al terpilih dalam menangani semantik

Qur'ani

KAJIAN PUSTAKA
Balaghah dalam Tradisi Ilmu Al-Qur'an

Balaghah adalah Ilmu yang menjelaskan bagaimana menciptakan bahasa yang indah nan
bernilai estetis, memberi artian berdasarkan keadaan dan realita, serta memberikan kesan
mendalam untuk para pendengar atau pembacanya (Jidan, 2022), Ilmu balaghah terbagi menjadi 3
(tiga) cabang ilmu besar, yaitu: ilmu bayan, ilmu ma’ani dan ilmu badi’ (Ali Jarim dan
Musthafa:1989). balaghah tidak hanya berfungsi sebagai ilmu klasik, tetapi juga sebagai jembatan
untuk memahami pesan Al-Qur’an secara lebih mendalam, komunikatif, dan bermakna dalam
berbagai konteks zaman (Fadhilah & Yusuf, 2022; Pratama, 2024). Para ulama seperti Al-
Zamakhshari dalam Al-Kasysyaf dan Al-Jurjani dalam Asrar al-Balaghah telah menunjukkan
bagaimana satu ayat Al-Qur'an dapat mengandung belasan makna yang saling melengkapi dan
memperkuat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-komparatif. Penelitian ini
mendeskripsikan kemampuan masing-masing model Al dalam menganalisis unsur balaghah
Qur'an, kemudian hasil ketiga model Al dibandingkan satu sama lain serta dicocokkan dengan
standar tafsir Al-Kasyaf karya Al Zamakkhsari. Menempatkan Al-Qur'an sebagai objek kajian dan

output Al sebagai data yang dievaluasi.

Subjek penelitian ini adalah tiga model AI generatif terkemuka, yaitu Claude sonnet 4.5
(Anthropic), Gemini flash (Google), dan GPT -5.2 (OpenAl), yang dipilih berdasarkan top MMLU
pro benchmark leaderboard by artificial analysis, ketersediaan akses publik, dan kemampuan
pemrosesan bahasa Arab. Adapun data penelitian berupa output teks yang dihasilkan ketiga
model Al dalam merespons prompt analisis balaghah. Sumber data primer adalah dua sampel ayat
Al-Qur'an, yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 17-18 serta Q.S. Al-Fatihah ayat 2—5. Pemilihan kedua sampel
didasarkan pada kekayaan unsur balaghah yang dikandungnya serta ketersediaan pembahasan
mendalam dalam kitab rujukan klasik. Sebagai data pembanding, digunakan Tafsir Al-Kasyaf karya

Al-Zamakhshari sebagai standar evaluasi tertinggi

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberikan prompt berbahasa Arab yang identik kepada
ketiga model Al secara bersamaan dalam satu sesi pengujian. Identitas prompt dijaga agar tidak
ada variabel perbedaan pertanyaan yang dapat memengaruhi hasil. Prompt yang digunakan untuk

Q.S. Al-Baqarah ayat 17-18 adalah:
AV 38,31 Ly 5l o5 dams pa (Bya ) 8 550 00 18-17 L1 § SN ol Sl
Sedangkan prompt untuk Q.S. Al-Fatihah ayat 2—5 adalah:
6§ W i - 5l g Leraia e S0 cda 3 o) SEIY) B jala Aaildl 5 ) g & a5 A,

Seluruh respons Al didokumentasikan secara verbatim tanpa penyuntingan untuk menjaga

orisinalitas data.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah rubrik evaluasi balaghah yang dikembangkan
peneliti berdasarkan tiga aspek analisis, yaitu: (1) identifikasi terminologi, yang mengukur
ketepatan model Al dalam menyebut istilah balaghah yang sesuai dengan tradisi keilmuan klasik;
(2) klasifikasi jenis balaghah, yang mengukur kemampuan model dalam menentukan cabang ilmu
balaghah yang relevan, yaitu ilmu bayan, ilmu ma'ani, atau ilmu badi'; dan (3) analisis mekanisme
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semantik, yang mengukur kedalaman penjelasan model dalam mengurai perpindahan makna,
efek retoris, dan implikasi linguistik dari fenomena balaghah yang ditemukan. Ketiga aspek ini
kemudian dicocokkan dengan uraian Al-Kasysyaf sebagai tolok ukur kebenaran dan kedalaman

analisis.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah memilah dan mengelompokkan
respons ketiga Al berdasarkan tiga aspek instrumen yang telah ditentukan. Tahap kedua adalah
membandingkan hasil masing-masing model Al secara horizontal antar model, kemudian
mencocokkannya dengan isi kitab Al-Kasysyaf. Tahap ketiga adalah menarik penilaian kualitatif
tentang tingkat akurasi, kedalaman, dan keterbatasan masing-masing model berdasarkan hasil
komparasi. Seluruh proses analisis dilakukan secara manual oleh peneliti dengan berlandaskan

pada kompetensi keilmuan balaghah dan tafsir sebagai kerangka interpretif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah peneliti menganalisis surat dan ayat terpilih, yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 17-18 dan Q.S. Al-
Fatihah: 2—5 berdasarkan analisis yang sudah ditentukan melalui 3 model Al berbeda dan prompt
yang sama di setiap surat, peneliti menemukan beberapa perbedaan dan persamaan hasil ketiga
Al yang akan dijelaskan sebagai berikut:
A. Q.S. Al-Baqgarah: 17-18
Oskan Y add et B Ea (1Y) Gsheat ¥ el L3 248555 a5k B0 CAD ATSA s Cplial Ll ) 50 38 50 0 5K 2fiac ) A¢
Artinya: 'Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, ketika api itu telah
menerangi sekitarnya, Allah melenyapkan cahaya mereka dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka mereka tidak dapat kembali. Ayat
ini mengandung majaz tamsil yang menggambarkan kondisi kaum munafik melalui penggambara
yang kuat. Selanjutnya, ayat 18 menggunakan majaz al-isti'arah dengan menyebut mereka tuli,
bisu, dan buta.
a) Identifikasi terminology
Claude
Claude memberikan terminologi untuk ayat 17 Adalah sebagai tasbih tamsil
Ml Alls 4p) LGS 4l e 59)"
Dan di ayat 18, memberikan terminologi sebagai majas mursal
Lo 3 I Ao s po s jlaall g si) b 385 Bl

1120
e-ISSN: 3025-1575



X

ICONITIES

[ﬁ/\nq\ Th e 4'th I C O N I TI E S “Exploring Islamic Civilization

)

UIN SUNAN AMPEL

b through Language and Literature:
Faculty of Adab and Humanities 3 . 5 -
UIN Sunan Ampel Surabaya, Indonesia TraCIng Hlstory and Shaplng the Future

SURABAYA 07 April 2026

b)

Gemini
Gemini memberikan 2 jawaban terkait terminologi pada ayat 17, yaitu sebagai isti’arah
tamsiliyah atau tasbih tamsil murakkab.
" o LA 4 5f) AU S el 2 Sladl g )"
Dan menyebut ayat 18 sebagai tasbih baligh
"oa b Ay ad A ad! dea s ¢(Andl) Blal 5 Antiall Cada) ali 4 el ¢ g™
Gpt
Gpt juga memberikan terminologi untuk ayat 17 Adalah sebagai tasbih tamsil murakkab
Pada ayat 18, gpt memberikan 2 jawaban, yaitu sebagai majaz/isti’arah
g simall oY (5 B Jadaad G 5 bt/ e 130"
Setelah peneliti melakukan pencocokan jawaban dengan tafsir al kasyaf, yang tertulis
sebagai berikut
Jiall ppaias) 38 28 Capalimy 7 Cplial) aal 4 ia | 08 i) o3 Jia y piliall Jia Lo g o) ) 38 gl () JiaS pglic Jine e
A Caliae B 95 jlaiad A0Y) 3 Lo s Al 2 ¥ Lgd s (L5 L S 1) il f daall 5 Jlall calaiall and) 5 jlaciud
Qo sLiall ot 5y sShe 4l " jlaianal (Y 8yl Y Titly Ll e e o sinall
Dapat disimpulkan bahwa yang tepat dalam menyebutkan terminolog ayat 17 yaitu model
Ai claude dan gpt. Dan pada ayat 18, hanya model Ai gemini yang bisa menjawab dengan
tepat
Klasifikasi jenis balaghoh
Dari ketiga Ai, gemini, gpt, dan claude. Ketiganya secara bersamaan tidak menyebutkan
secara spesifik bahwasanya tasbih termasuk pembahasan pada ilmu bayan
Mekanisme semantic
Perpindahan dari Makna Hissi ke Ma'nawi (Konkret — Abstrak)
Sl = il lagll - clallall lasy) — JSlall
Claude memberikan jawaban
" AL adan Las ¢l la88) BaaLiie Arn By s S (Alagll 1A88) (5 siaall Siaall Al
GPT menjelaskan dengan lebih rinci:
" Y1 5 el ) ks g UBY) (5 3 ol e G Mg (a5 ol planial 5 (38) (Jiall (imal) Juny!
Al-Kasyaf sebagai kitab referensi menyebut

"aaLia S i)y ctiall (i yaa 3 ab siall g ¢3inall 5 ) em 8 el @l 5 a"
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Ini adalah rumusan paling tajam yang abstrak (mutakhayyil) dibuat tampak sebagai yang
nyata (muhaqqgaq), yang tersembunyi (gha'ib) seolah terlihat (musyahad).

Tadarruj al-Nafi (Penafian Bertingkat)

Pada potongan ayat 18, yang berbunyi “ & & 2"

Claude memberikan jawaban

W Sy il pio el 4] 8 g0l 5 S i pio Sl (A sl G S peand]) G S g el

Dan gpt

e} 7 e Y1 ol 5 ¢ (J5Al) Len i ¢(gandl) 2 ymall Jane Tl alasll Jrng 5 ediaals LalS E b ad e 3 52)
Serta dari gemini

"me > oSy > s 1l Y1 ol Jhaa s AN g il g N

Al-Kasyaf menerangkan mekanismenya dengan syair

" g san )5 ety s |5 i (5 cagiindl 4 ) gk () sl 5 cagralise 3all ) AALLY) e 1 s L (S5 dapls agd s CailS
Gl aYl s (eI Lale iy 1 Laly Cualiil 5 aa e Liie iyl LailS ) lan”

Dan mengutip syair:

son

"l g ¢ gl KA Gl L 4 GO T ) shae 13 ol

B. Q.S. Al-Fatihah: 25
Ol A5 3 A £6) Al o 55 e (1) pm D a2 3 (1) Cppallal) o5 i 2 Yo
Artinya: 'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami
memohon pertolongan.'
Fenomena iltifat di sini terjadi pada transisi ayat 4 ke ayat 5: tiga ayat pertama (2—4) menggunakan
orang ketiga (gaib), lalu secara tiba-tiba ayat 5 beralih ke orang kedua (mukhatab) dengan kata
'fyyaka' (hanya kepada-Mu).
a) Identifikasi Terminologi
Claude menyebut istilah " <&yl
U Al sl e s pudl ) Eum (Gl S0 5 NS S Ausal ) A 8 i) oy el o sl
Bahkan model Ai claude juga menyinggungt tentang “4: J seaall apis”
V) Gt V5 il ) 2 Y 1l cpanadilly peanll 2y (4 J saiall) "l 000
Gemini juga menyebut bahwa ayat ini merupakan iltifat
oall oy S T 8B & 5 i e ATl 8 ) gu 2a5 cans "GN Dl (ga) (5 AT % g (e sl QU sa
A8 D Al (Gl Sl eciadd) Y,
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Dan juga menyinggung tentang ((4: =il ax& namun lebih kompleks
JLa)" e salall 3 Lin il 5 " e 2mi Y g oan p il lamd® (1 ¢ pualll 5 gemal) 2y (40 Jpnial) a) " o ppeadl
A sl e el Mgl sa 5 262" (N b e,
Gpt juga tepat dalam menyebut istilah iltifat, namun lebih ringkas
Ol o35 e Gl Gy b SRR 2 Mo 4l 58 (8 Al ol (e Y 5 a0 Al 5 ) s
Cald ) 5 X SN rad 8 8 ) il o sld
Dan menambahkan deskripsi umum "4} 4 sl ) 'l 4 jaall’ (o & ine 41657
Setelah peneliti membandingkan dengan refernsi kitab al kasyaf, peneliti menemukan

bahwa Dari ketiga model Al, Gemini yang paling dekat dengan Al-Kasysyaf

Oes Peaall () Al e 0 5S5 38 Gl ale (& LN e 130 1l Sl Jadl ) Al Jadl e Jae o rlé o
Al ) Al ey dandl ) el
maiel s 5als 0 Sl O8) 1 et 4l S ¢ palaiA V) aual  gmiall g of"

b) Klasifikasi jenis balaghoh
Dari ketiga Ai, gemini, gpt, dan claude. Ketiganya secara bersamaan tidak menyebutkan
secara spesifik bahwasanya iltifat itu termasuk dalam bagian ilmu bayan, seperti yang
tertera pada kitab al kasyaf "glall ale & i) ey 18"

c) Mekanisme semantic
Claude
Claude menjelaskan mekanisme dengan membagi 2 pembahasan. Pembahasan pertama
tentang iltifat
sl (Y 35 el 5 ¢yl Slleds Aaal AR L) G (e Raay A1) e Capaall) L) Cslad 10pa 8 ) sl i)

Xad A 2 (5l 4 Alalie) ildasl)’
Pembahasan kedua yaitu Taqdiim al-maf'ul sebagai hasr
"ely V) i W5 il W) 2 Y il (Ganadilly peanll ady (4 Jpadall) 'l api”

Namun kekurangan yang dimiliki Claude Adalah Tidak menjelaskan mengapa secara
linguistik perpindahan dari ghaibah ke khitab menghasilkan efek kedekatan. Hanya
dijelaskan secara mekanismpe saja
Gemini
Gemini memberikan pembahasan yang lebih kompleks:
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Pembahasan pertama tentang dhomir "y L eami ol Jis o/ dari segi linguistik Ini adalah
penjelasan yang sangat tajam. Gemini menunjukkan pilihan yang terjadi pada kata "sl"
(dia) digantikan "¢\" (engkau).
Pembahasan kedua tentang « Jsedel/ s
JLal e salal) J3a Uin i)y &l a3 Y 5 o2m 5 il Sl (gl uall y jemnll 2y (43 J sriall ) 'l oy pal)
Agal sas g0’ N 'dad e
Dan memberikan penjelasan tambahan terkait Jta) tentang perbuatan menjadi %= dan
A5
Gpt
GPT hanya memberikan penjelasan secara ringkas tentang iltifat
"l gl 48 5 Slaliall s jaii's e 4iiblsie N ilid] e dll G Cyan] e JETY)"
namun GPT menambahkan tambahan kata yang cukup menarik, yaitu
) 43 ) bl A el (o &y i Ui Gy g s 1587 3 gns ] Lin CASTY)”
frasa dari 4k 4 xall menuju 4l 43 58" adalah yang menarik. Karena GPT menggambarkan
sebelum kita menghadap kepada Allah, kita harus mengenalnya/mengetahui terlebih
dahulu.
Setalah peneliti membandingkan Kembali dengan kitab al kasyaf, peneliti menemukan
bahwa gemini memberikan penjelasan mekanisme semantik yang paling mendekati Al-
Kasysyaf, terutama melalui pembedaan "l vs <" dan perubahan dari " Ja)" ke "x=".
Namun, Al-Kasysyaf tetap unggul dalam dimensi psikolinguistik yang tidak dijangkau
satupun dari ketiga Al

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan AI dalam menganalisis balaghah Qur'ani
bersifat parsial dan tidak sistematis. Tidak ada satu model pun yang konsisten unggul di seluruh
aspek pengujian. Claude dan GPT lebih tepat dalam terminologi Q.S. Al-Baqarah: 17, Gemini lebih
akurat pada ayat 18 dalam analisis iltifat Al-Fatihah. Temuan paling krusial adalah kegagalan
sistematis ketiga model dalam mengklasifikasikan fenomena balaghah ke dalam cabang ilmu
bayan, yang mengindikasikan bahwa Al tidak memiliki kerangka epistemologi balaghah yang
terstruktur, melainkan hanya mengenali pola linguistik permukaan

Insight baru yang dihasilkan penelitian ini adalah bahwa keunggulan Al dalam analisis
balaghah tidak berkorelasi dengan kecanggihan model, melainkan sangat bergantung pada
kualitas data yang bersumber dari khazanah kitab. Ini membuka perspektif baru bahwa
pengembangan Al untuk kajian keislaman memerlukan pelatihan yang secara khusus dirancang
dari kitab-kitab, bukan sekadar teks Arab yang bersifat umum. Bukan berarti peneliti menyarankan
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agar meninggalkan Al secara sepenuhnya, namun menyarankan agar mengetahui dasar-dasar
ilmu yang akan dimuat dalam Al terutama persoalan yang menyangkut tentang agama, khusunya
Al-Qur’an.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas sampel ayat dengan mencakup
fenomena balaghah yang lebih beragam. Peneliti juga merekomendasikan pengujian terhadap
model Al yang secara khusus dilatih dengan korpus bahasa Arab klasik, guna mengetahui apakah
spesialisasi data pelatihan dapat menutup gap pengetahuan yang ditemukan dalam penelitian ini.
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